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RINGKASAN

UJI'. PENDAHULUAN HIBRIDA JAGUNG HASIL PERSILANGAN GALUR
MUTAN M5 DI DESA KANDANG LIMUN BENGKULU (Rustikawati, 33 halaman)

Perakitan hibrida dari plasma nutfah lokal akhir-akhir ini banyak dilakukan
sebagai alternatif terhadap benih impor yang mahal. Taufik er al. (2009) berhasil
mendapatkan hibrida doble cross yang potensial untuk lahan marginal dengan produksi
5.07 ton/ha. Produksi tersebut lebih tinggi dari hibrida komersial Prima-1 dan DK-3
pada lahan ultisol yang masing-masing 3.7 ton/ha dan 4.41 ton/ha. Potens;i tersebut
masih bisa ditingkatkan jika diperoleh tetua hibrida galur murni dengan jarak genetik

yang jauh dan memiliki efek heterosis tinggi

Pada tanaman jagung, pembentukan galur dengan jarak genetik yang jauh sangat
diperlukan agar diperoleh hybrid vigor tinggi pada persilangannya.  Rangkaian
penelitian untuk pembentukan galur jagung yang adaptif terhadap tanah masam telah
dilakukan peneliti hingga silang dalam generasi keS5. Peningkatan keragaman pada
generasi awal dilakukan dengan radiasi sinar gamma terhadap biji plasma nutfah dengan
dosis 275 Gy. Oleh karena itu hasil penggaluran selanjutnya disebut M5 (mutan
generasi ke5). Persilangan antar galur M5 diperoleh hibrida-hibrida yang perlu diuji
daya adaptasi dan produksinya pada tanah masam. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan keragaan 25 hibrida dari persilangan galur-galur M5 pada tanah PME.

Penelitian dilakukan pada tanah PMK di Desa Kandang Limun Kecamatan Muzars

Bangkahulu Bengkulu mulai ulan September sampai Desember 2010. Hibrida yan

ey

dievaluasi meliputi 25 persilangan galur koleksi yang terseleksi untuk ketenggangas
terhadap kemasaman. Penanaman dilakukan dalam baris dengan jarak tanam anter
tanaman dalam baris 25 cm dan antar baris 75 cm., Pupuk dasar yang diberikan 22zls0
urea 100 kg/ha, KCI 100 kg/ha dan TSP 100 kg/ha. Pemupukan urea ditambahkan Lae

pada umur 1 bulan setelah tanam sebanyak 100 kg/ha bersamaan dengan pembumbunas

NG S,
s =N,




Pengamatan dilakukan terhadap 20 tanaman sampel pada karakter vegetatif yang
meliputi tinggi tanaman, Jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan diameter batang dan
karakter generatif yang meliputi umur bunga betina muncul, umur bunga jantan muncul,

Jumlah bunga betina dan Jumlah tongkol tiap tanaman.

Untuk menentukan persilangan terbaik berdasarkan beberapa karakter digunakan
metode indeks seleksi. Karakter yang dilibatkan dalam indek seleksi ditentukan

berdasarkan nilai ekonomi sesuai dengan tujuan pemuliaan (Banziger et al., 2000)
I:W]X| + W2X2 + W3X3 O Wpo

Keterangan: I = indeks seleksi, W = bobot ekonomis masing-masing karakter, dan
X= rata-rata yang telah distandarisasi, 1, 2, 3, --»p = Karakter yang dilibatkan
dalam indeks. Karakter yang terstandarisasi didefinisikan mempunyai rata-rata 0

dan ragam 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan terhadap
pertumbuhan vegetatif dan generatif pada beberapa karakter penting, H11 paling
superior dibandingkan seluruh hibrida yang diuji. Namun setelah diakumulasi dengan
parameter produksi dengan pembobotan, nilai indeks seleksi yang tinggi adalah H24,

H19, H11, H9 dan H2 dengan nilai indeks berturut-turut 29.80, 21,29, 30,50, 22,63, dan
25,80.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Perkembangan produksi jagung di Indonesia selama lima tahun terakhir
mengalami peningkatan yang cukup berarti. Produksi jagung nasional tahun 2008
sebesar 16,32 juta ton pipilan kering. Pada tahun 2009, produksi naik menjadi 17.66
juta ton (BPS, 2010). Kenaikan produksi jagung terutama disebabkan oleh kenaikan
produktivitas dengan adanya perubahan varietas yang ditanam petani dari varitas lokal
ke varitas komposit atau hibrida. Sayannya Hampir semua hibrida yang ditanam petani

berasal dari benih impor yang haranya mabal dan seringkal terbatas ketersediaannya.

Berbagai penelitian telah banyak dilakukan oleh pemulia tanaman dalam rangka
perakitan kultivar hibrida jagung. Taufik er al. (2009) berhasil mendapatkan hibrida
doble cross yang potensial untuk lahan marginal dengan produksi 5.07 ton/ha. Produk31
tersebut lebih tinggi dari hibrida komersial Prima-1 dan DK-3 pada lahan ultisol yang
masing-masing 3.7 ton/ha dan 4.41 ton/ha. Potensi tersebut masih bisa ditingkatkan

jika diperoleh tetua hibrida galur murni dengan jarak genetik yang jauh dan memiliki
efek heterosis tinggi.

Mutasi induksi dengan sinar gamma merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan keragaman genetik plasma nutfah. Para peneliti bekerjasama dengan
- P3TIR-BATAN secara aktif melakukan pembentukan galur-galur mutan melalui radiasi
sinar gamma serta seleksi galur mutan yang diinginkan, pada beberapa tanaman pangan
(P3TIR BATAN, 2000). Komoditi tanaman pangan yang sedang diteliti meliputi
tanaman sorghum, padi, kacang merah, kedelai, dan kacang tanah. Dari hasil penelitian
ini akan dirilis 6 varietas padi yang tahan wereng coklat (biotype 2 dan 3) serta tahan
terhadap bercak daun, 1 varietas kacang merah tahan terhadap kekeringan dan bercak

Cercospora, ‘serta 3 varietas kedelai tahan terhadap lahan masam dan keracunan
aluminium.



Induksi mutasi pada jagung untuk meningkatkan keragaman genetik plasma
nutfah dalam rangka pembentukan galur mutan jagung telah dilakukan oleh Rustikawat
et al., (2008). Generasi M1 dimulai dari kecambah yang tumbuh dari benih yang
diradiasi telah diteliti dan diseleksi pada tahun 1997. Tanaman M1 bersifat heterozigot
akibat gen-gen mutan yang baru, dan akan bersegregasi menjadi fenotipe mutan dan
non-mutan pada generasi M2. Mutan resesif yang baru terinduksi akan terekspresi dan
dapat diamati pada generasi M2, setelah tanaman M1 menyerbuk sendiri. Identifikasi
dan isolasi mutan pada tanaman yang menyerbuk silang membutuhkan kontrol polinasi
pada saat pembentukan generasi M2. Generasi lanjutan yang berasal silang dalam M2
diberi istilah M3, M4 dan seterusnya (Micke dan Donini, 1993).

Potensi heterosis, yaitu hasil persilangan yang berdaya hasil melebihi daya hasil
kedua tetuanya menjadi dasar pengembangan kultivar hibrida (Fehr, 1987). Penggunaan
kultivar hibrida telah terbukti dapat meningkatkan daya hasil dari berbagai tanaman
pangan, melebihi daya hasil dari kultivar tradisional yang umumnya digunakan petani.
Penelitian untuk menghasilkan kultivar hibrida dan untuk memproduksi benih hibrida
memang memerlukan biaya yang relatif lebih mahal, sehingga harga benih hibrida juga
lebih mahal dibandingkan benih tradisional (lokal). Namun demikian dengan daya hasil
yang jauh lebih baik, ;;enggunaan benih hibrida yang lebih mahal masih sangat
menguntungkan dan akan tetap menjadi pola pengembangan benih tanaman dj masa
yang akan datang. Selain itu, benih hibrida memberikan insentif ekonomi kepada

produsen benih karena dapat melindungi varietas yang dikembangkan (breeder’s right).

Untuk tanaman jagung, kultivar hibrida F1 yang ditanam petani memiliki
karakteristik daya hasil tinggi tetapi pada umumnya tidak adaptif jika ditanam pada
lahan marginal. Hal ini disebabkan karena tetua hibrida tidak dirancang tenggang
terhadap kemasaman tanah. Kemungkinan lain karena sebagian besar ibrida jagung
pengembangannya dilakukan di luar negeri, kultivar tersebut tidak adaptif terhadap
kondisi marginal yang ada di Indonesia. Dalam penelitian ini pembentukan galur
dilakukan pada tanah PMK hingga generasi M5 sehingga diharapkan hibrida yang
dihasilkan pada akhir percobaan dapat
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif pada
beberapa karakter penting, H11 paling superior dibandingkan seluruh hibrida yang diuji.
Namun setelah diakumulasi dengan parameter produksi dengan pembobotan, nilai
indeks seleksi yang tinggi adalah H24, H19, H11, H9 dan H2 dengan nilai indeks
berturut-turut 29.80, 21,29, 30,50, 22,63, dan 25,80.

6.2. Saran
Pementukan galur perlu dilanjutkan agar peluang diperoleh hibrida dengan
potensi produksi yang tinggi dapat diperoleh.
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